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ABSTRAK 

Dody iswandi: Perhitungan Sumberdaya Terukur Batubara dan 

Perancangan Pit pada Area Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya 

(PT.PMJ) Site Bebatu, Desa Bebatu kebun, Kecamatan 

Sesayap hilir, Kabupaten Tana tidung, Provinsi Kalimantan 

Utara. 

PT. Pipit Mutiara Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang pertambangan khususnya batubara. Perusahaan  ini berada di Desa Bebatu 

kebun, Kecamatan Sesayap hilir, Kabupaten Tana tidung, Provinsi Kalimantan 

Utara. PT. Pipit Mutiara Jaya menerapkan sistem tambang terbuka dan saat ini 

sedang melakukan kegiatan penambangan dan eksplorasi. Wilayah yang sedang 

dilakukan kegiatan penambangan disebut dengan area Pit 8 sedangkan wilayah 

yang sedang dilakukan kegiatan eksplorasi disebut pit CFG. Setelah perusahaan 

melakukan kegiatan eksplorasi detail perusahaan belum melakukan pengolahan 

data untuk menentukan jumlah sumberdaya terukur batubara, nilai  stripping ratio, 

dan design pit pada area Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya.  

 

Eksplorasi batubara dilakukan pada lapisan batubara dengan luas daerah 

penelitian + 24 ha. Informasi yang digunakan dalam mengestimasi sumberdaya 

terukur batubara di daerah penelitian berasal dari 146 data lubang bor dan jarak 

rata-rata antar lubang bor 50 meter dengan kedalaman rata-rata lubang bor 60 meter. 

Hasil perhitungan sumberdaya batubara dengan menggunakan metode poligon pada 

software pertambangan Total overburden yaitu 10.424.133 bcm yang terdiri jumlah 

overburden, lumpur dan campuran jumlahnya secara berurutan adalah 4.835.026 

bcm, 3.726.072 bcm dan 1.863.036 bcm kemudian jumlah tonase batubara  yaitu 

1.085.350 ton yang terdiri dari tonase seam 101B1 733.334 ton dan 101H 352.017 

ton serta nilai stripping rasio yaitu 1: 9,604. 

 

Kata kunci: eksplorasi, batubara, tambang tebuka, bor, sumberdaya, poligon, 

overburden, seam, stripping rasio, pit 
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ABSTRACT 

Dody iswandi: Calculation of Coal Measured Resources and Pit Design at 

Area Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya (PT.PMJ) Site Bebatu, 

Desa Bebatu gardens, Sesayap sub-district, Tana Tidung 

District, North Kalimantan Province. 

PT. Pipit Mutiara Jaya is one of the companies engaged in mining, especially 

coal. The company is located in Bebatu Village, Sesayap downstream, Tana 

Tidung, North Kalimantan Province. PT. Pipit Mutiara Jaya is applying an open pit 

system and is currently engaged in mining and exploration activities. The area under 

construction is called the Pit 8 area while the area under exploration is called a CFG 

pit. After the company undertook detailed exploration activities the company has 

not conducted data processing to determine the quantity of measured resources of 

coal, the value of stripping ratio, and the design pit at Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya. 

Coal exploration was conducted on coal seam with research area + 24 ha. The 

information used in estimating the measured coal resource in the study area came 

from 146 drill hole data and the mean distance between 50 meter drill holes with 

the average depth of 60 meter borehole. Result of calculation of coal resource by 

using method of polygon in mining software. Total of overburden is 10.424.133 

bcm which consist of amount of overburden, mud and the consecutive amount of 

mix material is 4.835.026 bcm, 3.726.072 bcm and 1.863.036 bcm then total coal 

tonnage is 1.085.350 ton consisting of 733.334 ton and 101H 352.017 ton of seam 

and the stripping ratio is 1: 9,604. 

Keywords: exploration, coal, mine, drill, resource, polygon, overburden, seam, 

stripping ratio, pit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertambangan merupakan sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam 

eksplorasi, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca 

tambang (UU Minerba No. 4 Tahun 2009). 

Industri pertambangan merupakan industri yang memiliki resiko tinggi 

dalam bebagai aspek dan sangat dipengaruhi oleh harga pasar atau harga jual 

batubara. Semakin buruknya kondisi pasar atau harga batubara dunia maka akan 

memberikan dampak signifikan terhadap penjualan batubara. Namun tidak 

membuat industri tambang mengecilkan kegiatannya untuk tetap memenuhi 

kebutuhan pasar akan batubara, baik dari dalam maupun luar negeri. Berbagai 

perusahaan tambang di Indonesia baik swasta maupun milik negara terus ambil 

andil dalam penjualan batubara salah satunya PT. Pipit Mutiara Jaya, selain juga 

fungsinya untuk meningkatkan devisa negara hal ini tentunya menjaga 

eksistensi perusahaan-perusahaan tambang di Indonesia untuk bersaing di pasar 

internasional.  

PT. Pipit Mutiara Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang pertambangan khususnya batubara. Perusahaan  ini berada di Desa 

Bebatu kebun, Kecamatan Sesayap hilir, Kabupaten Tana tidung, Provinsi 

Kalimantan Utara. PT. Pipit Mutiara Jaya menerapkan sistem tambang terbuka 
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dan saat ini sedang melakukan kegiatan penambangan dan eksplorasi. Wilayah 

yang sedang dilakukan kegiatan penambangan disebut dengan area Pit 8 

sedangkan wilayah yang sedang dilakukan kegiatan eksplorasi disebut pit CFG. 

Kondisi saat ini kegiatan penambangan batubara pada Pit 8 hampir selesai 

dilakukan dan perusahaan ingin memperluas area penambangannya.  PT. Pipit 

Mutiara Jaya memiliki lahan area penambangan sekitar 3.024 Ha. Saat ini PT. 

Pipit Mutiara Jaya  terus melakukan eksplorasi sampai pada tahap eksplorasi 

detail. Perusahaan telah menyelesaikan pengeboran pada area Pit C yaitu 

sebanyak 146 titik dengan kedalaman rata-rata 60 meter (lampiran A). Untuk 

jarak antar lubang bor rata-rata antara 50 meter.  Untuk mengetahui secara detail 

kondisi bawah permukaan perusahaan melakukan kegiatan well logging 

(lampiran B). Sehingga diharapkan rangkaian kegiatan eksplorasi detail tersebut 

dapat memudahkan perusahaan dalam mengambil langkah atau tindakan lebih 

lanjut. Setelah perusahaan melakukan kegiatan eksplorasi detail perusahaan 

belum melakukan pengolahan data untuk menentukan jumlah sumberdaya 

terukur batubara, nilai  stripping ratio, dan design pit pada area Pit C PT. Pipit 

Mutiara Jaya.  

Dengan adanya data-data di atas akan memudahkan dalam melakukan 

kegiatan perhitungan sumberdaya terukur batubara dan perhitungan stripping 

ratio serta rancangan/design pit. Untuk mengurangi besarnya resiko geologi 

diperlukan  perhitungan sumberdaya terukur batubara yang matang dalam 

menganalisis bagaimana kondisi bawah permukaan agar dapat menetukan 

bentuk, ukuran serta dimensi batubara. Perhitungan sumberdaya terukur 
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berperan penting dalam menentukan jumlah, kualitas dan kemudahan dalam 

eksplorasi secara komersial dari suatu endapan. Sebab hasil dari perhitungan 

sumberdaya terukur yang baik dapat menentukan investasi yang akan ditanam 

oleh investor, penentuan  sasaran  produksi,  cara  penambangan  yang akan 

dilakukan  bahkan  dalam memperkirakan  waktu  yang dibutuhkan  oleh 

perusahaan dalam melaksanakan usaha penambangannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mendapatkan 

rekomendasi dari perusahaan untuk melakukan penelitian mengenai 

Perhitungan Sumberdaya Terukur Batubara dan Perancangan Pit pada 

Area Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya (PT.PMJ) Site Bebatu, Desa Bebatu 

kebun, Kecamatan Sesayap hilir, Kabupaten Tana tidung, Provinsi 

Kalimantan Utara. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Belum dilakukannya perhitungan tonase sumberdaya terukur batubara di 

area Pit C tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya. 

2. Belum adanya sebaran nilai ketebalan lapisan batubara pada area Pit C 

tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya.  

3. Belum adanya nilai stripping ratio cadangan batubara untuk kegiatan 

penambangan batubara di area Pit C PT. Pipit Mutiara Jaya. 

4. Belum adanya rancangan/design pit ideal pada area Pit C tambang 

batubara PT. Pipit Mutiara Jaya.  
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada wilayah Pit CFG khususnya area Pit C 

tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data lokasi titik bor 

(koordinat) dan data ketebalan batubara dari hasil log bor. 

3. Data yang diambil merupakan hasil kegiatan eksplorasi di area Pit C yaitu: 

data log bor sebanyak 146 lubang bor dengan kedalaman rata-rata 90 meter 

dan jarak antar lubang bor + 50 meter. 

4. Menghitung sumberdaya terukur batubara pada rencana penambangan area 

Pit C  tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya . 

5. Perhitungan sumberdaya terukur batubara dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software Pertambangan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapakah jumlah sumberdaya terukur batubara di area Pit C tambang 

batubara PT. Pipit Mutiara Jaya? 

2. Berapakah nilai stripping ratio sumberdaya terukur batubara area Pit C 

tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya? 

3. Bagaimana bentuk rancangan/design pit ideal untuk area Pit C tambang 

batubara PT. Pipit Mutiara Jaya? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan jumlah sumberdaya terukur batubara pada area Pit C tambang 

batubara PT. Pipit Mutiara Jaya dengan software Pertambangan. 

2. Menentukan nilai stripping ratio sumberdaya terukur batubara di area Pit 

C tambang batubara PT. Pipit Mutiara Jaya. 

3. Membuat rancangan/design pit ideal di area Pit C tambang batubara PT. 

Pipit Mutiara Jaya 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar sarjana teknik pada Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

b. Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengalaman khusus 

dalam mengungkapkan, mengkaji, dan merencanakan sistem penyaliran 

tambang. 

2. Bagi Lembaga 

Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi lembaga 

pemerintah maupun swasta sebagai referensi untuk mengetahuai bahwa 

sebelumnya telah dilakukannya kegiatan eksplorasi dan penambangan 

batubara di area Pit C oleh PT. Pipit Mutiara Jaya. 
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3. Bagi Perusahaan Pertambangan 

 Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi                

PT. Pipit Mutiara Jaya untuk mengetahui jumlah sumberdaya terukur 

batubara dan rancangan/design pit di area Pit C tambang batubara PT. Pipit 

Mutiara Jaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan  pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil perhitungan sumberdaya terukur batubara dengan menggunakan 

metode poligon pada software pertambangan: 

Jumlah Batubara   = 1.085.350 ton 

Jumlah Overburden   = 4.835.026 bcm  

Jumlah Lumpur (QT)= 3.726.072 bcm 

Jumlah Campuran     = 1.863.036bcm 

Total Overburden     =10.424.133 bcm 

2. Nilai Stripping Ratio sumberdaya  terukur batubara pada areal Pit C 

adalah  1: 9.604 

3. Rancangan/design pit (lampiran G) dengan parameter-parameter sebagai 

berikut: 

a. Overall slope angle untuk material keras 52° dengan tinggi 40 meter 

dan untuk material lumpur 25° dengan tinggi 25 meter. 

b. Untuk material keras (hard material) single bench slope angle 60 °, 

lebar bench (cacthement berm) 3 meter dengan tinggi 10 meter. 

c. Untuk material lumpur (soft material) single bench slope angle 45°, 

lebar bench (cacthement berm) 20 sampai 40 meter dengan tinggi 5 

meter. 
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d. Kemiringan jalan 10 % dengan lebar 20 meter. 
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B.  Saran 

1. Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran 

untuk perencanaan design harus memperhatikan material penyusun lapisan 

batuan. 

2. Dalam pembuatan design pit hendaknya dibuat beberapa design pit agar 

mampu menjadi acuan satu sama lainnya. 
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